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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of commitment, social skills, and leadership on
satisfaction and commitment to leadership, as well as the effect of social skills on work leadership of the
crew members at PT. Sillo Maritime Perdana. The research method uses a quantitative approach, with the
population consisting of the crew members of PT. Sillo Maritime Perdana. The sample used random
sampling techniques with 60 crew members. Data analysis employed correlation, regression, and
hypothesis testing using the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Version 21 software. There is
a direct effect of crew commitment on job satisfaction. Based on these findings, it can be concluded that
improving crew job satisfaction can be achieved by enhancing their commitment. There is a direct effect of
social skills on job satisfaction. Based on these findings, it can be concluded that improving job satisfaction
can be achieved by improving social skills. There is a direct effect of self-leadership on job satisfaction.
Based on these findings, it can be concluded that improving job satisfaction can be achieved by enhancing
self-leadership. There is a direct effect of crew commitment on self-leadership. Based on these findings, it
can be concluded that to improve self-leadership, crew commitment can be enhanced. There is a direct
effect of social skills on self-leadership. Based on these findings, it can be concluded that to improve
leadership, the social skills of crew members can be enhanced.

Keywords: Commitment, Social Skills, Leadership and Job Satisfaction.

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh komitmen, keterampilan sosial dan kepemimpinan
terhadap kepuasan dan komitmen terhadap kepemimpinan serta keterampilan sosial terhadap
kepemimpinan kerja awak kapal PT. Sillo Maritime Perdana. Metode penelitian menggunakan kuantiatif,
dengan populasi adalah awak kapal PT. Sillo Maritime Perdana, sampel menggunakan teknik random
sebanyak 60 orang Awak Kapal, analisis data menggunakan uji korelasi, regresi dan uji hipotesis melalui
alat bantu software Statistik Product Service Solution Versi 21. Terdapat pengaruh langsung komitmen
awak kapal terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan komitmen awak kapalnya. Terdapat
pengaruh langsung keterampilan sosial terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan
bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan keterampilan sosialnya.
Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan diri terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan temuan ini dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan
kepemimpinan dirinya. Terdapat pengaruh langsung komitmen awak kapal terhadap kepemimpinan diri.
Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kepemimpinan diri awak kapal
dapat dilakukan dengan meningkatkan komitmen awak kapalnya. Terdapat pengaruh langsung
keterampilan sosial terhadap kepemimpinan diri. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan kepemimpinan dapat dilakukan dengan meningkatkan keterampilan sosial awak kapal.

Kata kunci: Komitmen, Keterampilan Sosial, Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja.
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PENDAHULUAN

Pemimpin merupakan faktor
penentu dalam sukses atau gagalnya
suatu organisasi atau usaha, baik di dunia
bisnis maupun di dunia kesehatan,
agama, sosial, politik, pemerintahan dan
lain-lain. Nakhoda adalah seorang
pemimpin kapal. Istilah kapten pula
digunakan bagi seorang nakhoda yang
pernah mengawal sebuah kapal. Menurut
kamus besar Bahasa Indonesia, nakhoda
adalah perwira laut yang memegang
komando tertinggi di atas kapal niaga
atau kapten kapal. Menurut UU no.17
tahun 2008 tentang pelayaran, nakhoda
adalah salah seorang dari awak kapal
yang menjadi pemimpin tertinggi di
kapal dan mempunyai wewenang serta
tanggung jawab tertentu sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang
undangan.

Sebagaimana dipahami bahwa
organisasi (Kapal) merupakan sebuah
ruang dimana berbagai karakter bertemu
dalam satu ruang terbatas, unsur
kejenuhan, lingkungan fisik dan psikis
mengharuskan adanya kemauan dan
kerjasama yang baik dalam satu iklan
apa yang disebut dengan keterampilan
sosial, sebagaimana Comb dan Slaby
(2008 : 162) sebagai berikut: “The social
skill is the ability to interact with others
in a given social context in specific ways
that are socially acceptable or valued at
the same time personality beneficial,
manually  beneficial, or beneficial
primary to others”. Keterampikan sosial
merupakan kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam
satu konteks, sebagaimana observasi
pendahuluan pada ABK khususnya
berkenaan dengan lingkungan fisik dan
psikis apa yang diharapkan dari awak
kapal. Aspek lain dari kebutuhan lain
dari lingkungan kapal adalah komitmen
Awak Kapal terhadap organisasi

sebagaimana Robert L. Mathis & John H.

Jackson (2009:29), “Komitmen
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organisasi adalah tingkat kepercayaan
dan penerimaan tenaga kerja terhadap
tujuan organisasi dan mempunyai
keinginan untuk tetap pada di dalam
organisasi tersebut” hal ini didukung
dengan hasil penelitian Rosita Dewi
(2014) melakukan penelitian komitmen
organisasi terhadap kepuasan kerja
dengan hasil ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja dan
implikasinya terhadap kinerja organisasi,
sebagai salah satu faktor penentu kinerja
organisasi, kepuasan kerja merupakan
faktor yang sangat kompleks karena
kepuasan kerja dipengaruhi berbagai
faktor, di antaranya adalah gaya
kepemimpinan (Judge dan Locke, 2009).

Kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan kebutuhan manusia yang
paling penting dalam melaksanakan
pekerjaan. Individu yang merasa
terpuaskan dengan  pekerjaannya
cenderung lebih bersemangat dalam
bekerja, adapun individu yang merasa
kurang terpuaskan dengan pekerjaannya
semangat kerjanya cenderung menurun.
Kepuasan kerja  dirasakan  dapat
mempengaruhi  semangat  seseorang
dalam bekerja. Wexley dan Yuki
(2008:154) mengungkapkan kepuasan
kerja menjadi penting dalam dunia kerja
karena diyakini bahwa kepuasan kerja
yang tinggi akan mendorong
peningkatan kinerja, baik individu
maupun kelompok, yang pada gilirannya
akan meningkatkan efektivitas
perusahaan secara keseluruhan.
Berkenaan dengan hal ini penulis
mencoba  mencari  faktor  yang
mempengaruhi kepuasan kerja melalui
variabel komitmen awak  kapal,
keterampilan sosial dan kepemimpinan.

LANDASAN TEORI

Sumber daya yang paling penting
bagi suatu organisasi adalah orang yang
memberikan kerja, bakat, kreativitas,
dan semangat kepada organisasi". Oleh
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karena itu  kesulitan sumberdaya

manusia merupakan sumber masalah

dalam organisasi.

Kapabilitas sumber daya manusia
yang berorientasi pada pengetahuan
(knowledge) dan keterampilan (skill)
yang akan menentukan berhasilnya
seseorang menyelesaikan  pekerjaan
yang dibebankan kepadanya secara
optimal. Masalah sumber daya manusia
masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi
perusahaan untuk tetap dapat bertahan di
era globalisasi. Sumber daya manusia
mempunyai peran utama dalam setiap
kegiatan perusahaan. Walaupun
didukung dengan sarana dan prasarana
serta sumber dana yang berlebihan,
tetapi tanpa dukungan sumber daya
manusia yang andal kegiatan perusahaan
tidak akan terselesaikan dengan baik.
Hal ini menunjukkan bahwa sumber
daya manusia merupakan kunci pokok
yang harus diperhatikan dengan segala
kebutuhannya.

Secara umum SDM dalam
organisasi terbagi kepada tiga kelompok
yaitu sebagai berikut:

a. Investor, ialah setiap orang yang
menginvestasikan modalnya untuk
memperoleh pendapatan dan
besarnya pendapatan itu  tidak
menentu tergantung pada laba yang
dicapai perusahaan tersebut.

b. Karyawan, ialah penjual jasa (pikiran
dan tenaganya) untuk mengerjakan
pekerjaan yang diberikan dan berhak
memperoleh  kompensasi  yang
besarnya telah ditetapkan terlebih
dahulu (sesuai perjanjian). Posisi
karyawan dalam suatu perusahaan
dibedakan menjadi:

1) Karyawan  Operasional, ialah
setiap orang yang secara langsung
harus mengerjakan sendiri
pekerjaannya  sesuai  dengan

perintah atasan.
2) Karyawan Manajerial, ialah setiap
orang yang berhak memerintah
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bawahannya untuk mengerjakan
sebagian  pekerjaannya  dan
dikerjakan sesuai dengan perintah.

3) Pemimpin, ialah seseorang yang
mempergunakan wewenang dan
kepemimpinannya untuk
mengarahkan orang lain serta
bertanggung jawab atas pekerjaan
orang tersebut dalam mencapai
suatu tujuan.

Sumber daya manusia
merupakan aset organisasi yang sangat
vital, karena itu peran dan fungsinya
tidak bisa digantikan oleh sumber daya
lainnya. Betapapun modern teknologi
yang digunakan, atau seberapa banyak
dana yang disiapkan, namun tanpa
sumber daya manusia yang professional
semuanya menjadi tidak bermakna.
Eksistensi sumber daya manusia dalam
kondisi lingkungan yang terus berubah
tidak dapat dipungkiri, oleh karena itu
dituntut kemampuan beradaptasi yang
tinggi agar mereka tidak tergilas oleh
perubahan itu sendiri. Sumber daya
manusia dalam  organisasi  harus
senantiasa berorientasi terhadap visi,
misi, tujuan dan sasaran organisasi di
mana dia berada di dalamnya. Terdapat
beberapa alasan mengapa karyawan
harus selalu dibina dan dilatih agar

senantiasa ~ mampu  menyesuaikan
dengan perubahan lingkungan,
diantaranya ~dan  mungkin  yang
terpenting adalah:

a. Pegawai  sering  kali  kurang

memahami secara benar bagaimana
melakukan pekerjaan.

b. Perubahan-perubahan dalam
lingkungan kerja dan tenaga kerja.
Perubahan-perubahan disini meliputi
adanya perubahan teknologi atau
munculnya metode kerja baru,
dimana perusahaan secara proaktif
harus menyesuaikan keterampilan
pegawainya untuk dapat
menggunakan teknologi tersebut serta
menghindari  keusangan pegawai
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(employee obsolescence). Perubahan
dalam tenaga kerja seperti semakin
beragamnya tenaga kerja yang
memiliki latar belakang keahlian,
nilai dan sikap yang berbeda yang
memerlukan pelatihan untuk
menyamakan sikap dan perilaku
mereka terhadap pekerjaan.

c. Meningkatkan daya saing perusahaan
dan memperbaiki  produktivitas.
Sebagaimana dipahami pada saat ini,
daya saing perusahaan tidak bisa lagi
hanya mengandalkan asset berupa
modal yang dimiliki sebab modal
bukan lagi kekuatan daya saing yang
langgeng, dan sumber daya manusia
merupakan elemen yang paling
penting untuk meningkatkan daya
saing sebab sumber daya manusia
merupakan aspek penentu utama daya
saing yang langgeng. Selanjutnya
dengan meningkatnya kemampuan
seseorang, dengan asumsi faktor lain
seperti gaji dan lingkungan kerja
berada dalam kondisi yang baik,
kemampuan akan dapat
meningkatkan produktivitas pegawai.

d. Menyesuaikan dengan peraturan-
peraturan yang ada, misalnya standar
pelaksanaan pekerjaan yang

dikeluarkan oleh asosiasi industri dan
menjamin

pemerintahan,  untuk

kualitas produksi atau keselamatan
dan kesehatan kerja.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan
penelitian berjenis kuantitatif serta

dilakukan PT Sillo Maritime Perdana,
adapun tahapan proses pelaksanaan
penelitian, yaitu: perencanaan,
pengumpulan data, pengolahan atau
analisis data, penyajian atau penyusunan

laporan, dan  konsultasi  dengan
konsultan  penelitian  atau  dosen
pembimbing.

Metode penelitian yang akan
digunakan adalah metode survei, dengan
teknik kausal. Dalam melakukan analisis
data ada atau tidak pengaruh dari satu
variabel dengan  variabel lain
menggunakan path analisys. Dalam
penelitian terdiri dari tiga variabel
exogenous sebagai variabel bebas
(penyebab) yaitu komitmen awak kapal,
keterampilan sosial dan kepemimpinan
diri, sedangkan variabel endogenous
sebagai variabel terikat (variabel yang
disebabkan) yaitu variabel Kepuasan
kerja.

Adapun model struktur pengaruh
variable eksogen terhadap variable
endogen dapat digambarkan sebagai
berikut.

Gambar 3.1

Model Struktur Pengaruh Variabel Eksogen
terhadap Endogen

Gambar 1. Model Struktur Pengaruh Variabel Eksogen terhadap Endogen

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Nilai Masing-Masing Dimensi pada Variabel Komitment (X1)

Komitmen Normatif

Komitmen Berkenambungan

Komitmen Afektif

Komitmen Awak Kapal

Gambar 2. Nilai Komitmen Awak Kapal

Dari grafik diatas menunjukkan
bahwa dimensi tertinggi atau dimensi
yang mendapat respon sangat positif atau
yang menjadi kelebihan dari komitmen
awak kapal adalah pada komitmen
normatif  sehingga  kecenderungan
responden memberikan respon bahwa
mereka loyal terhadap organisasi,
sebagai Awak Kapal berusaha untuk

Nilai Dimensi Keterampilan Sosial (X1)

menjalankan apa yang menjadi perintah
atau tugas organisasi, berusaha untuk
taat terhadap aturan dan merasa bangga
terhadap perusahaan dimana mereka
bertugas serta adanya keinginan untuk
memantapkan diri untuk lebih baik dari
hari kemarin dalam melaksanakan tugas
sebagai Awak Kapal.

Perilaku Assertirve
Kepatuhan
Kemampuan Akademis
Manajemen Diri

Hubungan dengan Rekan

Keterampilan Sosial

Gambar 3. Nilai Keterampilan Sosial
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Berdasarkan hasil pengolahan
data terhadap masing-masing dimensi
terlihat bahwa dimensi manajemen diri
merupakan dimensi tertinggi dengan
demikian kecenderungan responden
lebih merasakan bahwa bila mereka
bekerja dan  pekerjanya  tersebut
dipandang berlebihan baik waktu
maupun beban maka akan ada
kecenderungan untuk sulit mengontrol
tekanan emosi, sehingga kecenderungan
Awak Kapal juga lebih sensitif dan tidak

Nilai Dimensi Variabel Kepemimpinan (X3)

ingin diganggu, namun pada dasarnya
sebagai Awak Kapal responden juga taat
akan SOP, karena mercka sadar bahwa
pekerjaan sesuai dengan SOP akan
memberikan hasil yang lebih maksimal
dan terukur baik kualitas maupun
kuantitas, dan kecenderungan responden
atau Awak kapal juga menerima apa
yang menjadi masukan baik dari rekan
maupun pimpinan sehingga keterbukaan
Awak Kapal akan kritik juga dirasakan
juga cukup baik.

terhadap stress

Kebutuhan akan Afiliasi

Orientasi kepada keberhasilan

Motivasi Kekuasaan

Integritas

Kematangan Emosional

Internal Locus of Control

Rasa Percaya Diri

Tingkat Enerji dan Toleransi

Kepemimpinan

Gambar 4. Nilai Kepemimpinan

Hasil penyajian data
menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepribadian ~ menunjukkan  bahwa

dimensi integritas merupakan dimensi
yang cenderung memberikan warna
tersendiri pada variabel kepemimpinan

Penilaian Dimensi Kepuasan Kerja (Y)
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dengan  demikian secara umum
responden memberikan apresiasi lebih
terhadap Awak Kapal telah berusaha
untuk jujur dalam bertugas, mampu
menjaga sikap dengan rekan dan atasan.
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Rekan Kerja

Kondisi Kerja

Ganjaran Yang Pantas

Kerja Yang Secara Mental
Menantang

Kepuasan Kerja Awak Kapal

Gambar 5. Nilai Kepuasan Kerja Awak Kapal

Hasil penyajian data
menunjukkan bahwa dimensi ganjaran
yang pantas merupakan  dimensi

tertinggi atau dimensi dominan sehingga
dimensi ini merupakan dimensi dimana
repsonden lebih cenderung
mengharapkan kompensasi yang
memadai dan disesuikan dengan tingkat
kebutuhan serta adanya penggantian atas
setiap biaya yang ditimbulkan bila
keluarga sakit atau terkena musibah
lainnya.

Berdasarkan hasil analisis olah
data, dihasilkan bahwa pada hipotesis
pertama ada pengaruh antara Komitmen
terhadap Kepuasan kerja Awak Kapal
PT. Sillo Maritime Perdana, dihasilkan
untuk pengujian korelasi terlihat 0,634
atau (63.4%) dengan demikian ada
hubungan positif kuat antar variabel,
artinya  bila  variabel = Komitmen
ditingkatan atau meningkat maka akan
diikuti penguatan Kepuasan Kerja Awak
Kapal, hasil pengaruh tidak langsung
sebesar 0.434 sehingga faktor lain diluar
kedua variabel sebesar 36,3% dan hal
tersebut tidak diamati lebih lanjut, hasil
pengujian persamaan regresi terlihat Y=
14,586+0,774X1dengan demikian nilai
murni variabel kepuasan sebesar 14,586
sedangkan kontribusi variabel komitmen
sebesar 0,774 hasil uji hipotesis terlihat
thiung 0,237> twbel 2,000 maka (Ha)
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diterima dengan p=0,000 <a=0,05 dari
hasil membuktikan hipotesis bahwa
Komitmen memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
Awak Kapal, hasil penelitian tentunya
sejalan dengan Diana Sulianti (2009)
dengan  hasil  komitmen  afektif,
kontinuan dan normatif berdampak
positif bagi kinerja para karyawan di
PTPN III Sumatera Utara. Hal ini di
karenakan para  karyawan dapat
berkontribusi langsung dalam organisasi
kerja sehingga rasa komitmen terhadap
perusahaan tersebut menjadi lebih tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Keterampilan sosial dan
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja awak kapal.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja awak

kapal.
3. Keterampilan sosial dan
kepemimpinan tidak berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja
awak kapal.

4. Kepuasan kerja berpengaruh sebagai
mediasi antara keterampilan sosial
dan kinerja awak kapal.

5. Kepuasan kerja berpengaruh sebagai
mediasi antara kepemimpinan dan
kinerja awak kapal.
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Dari hasil temuan penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja dipengaruhi secara langsung oleh

variabel komitmen awak  kapal,
keterampilan sosial, dan kepemimpinan
diri. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
kerja awak kapal dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan komitmen awak

kapal,  keterampilan  sosial  dan
kepemimpinan diri awak kapal.
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